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Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui
pengaruh literasi keuangan, kontrol diri, konformitas
hedonis, penggunaan electronic money, gaya hidup dan
lingkungan teman sebaya secara parsial dan simultan. Data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer
dengan cara penyebaran kuesioner. Metode yang
digunakan dalam pengambilan sampel adalah metode non
probability sampling dengan teknik purposive sampling dan
jumlah sampel dalam penelitian ini berjumlah 202
responden yang merupakan mahasiswa jurusan Akuntansi
yang berkuliah di Universitas yang berada di Jawa Barat.
Data tersebut diolah menggunakan metode uji asumsi
klasik, analisis linear berganda, uji t dan uji F. Hasil
penelitian menunjukan bahwa secara parsial (uji t), variabel
literasi keuangan dan konformitas hedonis tidak
berpengaruh terhadap perilaku konsumtif. Sedangkan
variabel kontrol diri, penggunaan electronic money, gaya
hidup dan lingkungan teman sebaya berpengaruh terhadap
perilaku konsumtif. Hasil secara simultan (uji F)
menunjukan bahwa literasi keuangan, kontrol diri,
konformitas hedonis, penggunaan electronic money, gaya
hidup dan lingkungan teman sebaya berpengaruh secara
simultan terhadap perilaku konsumtif.

PENDAHULUAN

Dalam era perkembangan globalisasi
saat ini mendorong pula peningkatan
ekonomi suatu negara. Contoh dari
peningkatan ekonomi adalah dengan
mulai berkembangnya dunia
perindustrian yang dapat memberikan
segala sesuatu yang dibutuhkan oleh
masyarakat. Dengan tersedianya
segala sesuatu yang dibutuhkan oleh
masyarakat maka akan membuat
masyarakat tertarik untuk dapat
mengkonsumsi  segala  sesuatu
tersebut baik berupa produk ataupun
jasa. Masyarakat semakin berlomba-

lomba ataupun saling bersaing untuk
dapat memenuhi kebutuhan mereka
masing-masing bahkan masyarakat
juga ingin memenuhi kebutuhan yang
diinginkannya bukan hanya
kebutuhan yang sangat
dibutuhkannya. Kegiatan tersebut
dapat dikategorikan sebagai perilaku
konsumtif dimana pemenuhan
keinganan lebih penting daripada
pemenuhan kebutuhan yang primer.
Perilaku konsumtif merupakan suatu
fenomena yang hadir ditengah-tengah
masyarakat baik masyarakat yang
hidup diperkotaan maupun pedesaan.
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Bagi remaja khususnya mahasiswa
yang hadir dari kalangan keluarga
menengah kebawah, maka keinginan
untuk memenuhi keinginan barang-
barang mewah akan sulit untuk
tercapai atau akan sulit terpenuhi.
Karena hal tersebut akan
memunculkan keinginan untuk
melakukan tindak kriminalitas seperti
mencuri, membegal ataupun
merampok agar untuk  menuhi
keinginannya membeli barang-barang
mewah tersebut (Eva dan Tatik,
2015).

Perilaku konsumtif tersebut dapat
terjadi disemua kalangan khususnya
terjadi di kalangan mahasiswa. Bukti
bahwa mahasiswa tersebut masuk
dalam kategori konsumtif terdapat
pada survei pendahuluan yang telah
dilakukan, vyaitu yang dilakukan
wawancara dengan 34 mahasiswa
akuntansi  Sekolah  Tinggi limu
Ekonomi Sutaatmadja dengan 3
pertanyaan vyaitu 1) Saya sering
berbelanja bersama teman-teman
saya apabila barang sedang diskon
(buy one get one) walaupun barang
tersebut tidak dibutuhkan, 2) Saya
menggunakan suatu barang dengan
dua merk yang berbeda namun
kegunaan yang sama, dan 3) Ketika
tertarik dengan suatu produk saya
langsung membelinyatanpa
mempertimbangkannya. Dari ketiga
pertanyaan tersebut sebagain besar
dari mahasiswa tersebut menjawab
nya dengan jawaban Ya, maka dapat
disimpulkan  bahwa  mahasiswa-
mahasiswa tersebut dapat
dikategorikan konsumtif. Mahasiswa
merupakan salah satu elemen yang
penting dalam kehidupan
bermasyarakat, atau bisa dikatakan
bahwa mahasiswa memiliki andil yang
cukup besar dalam kehidupan
bermasyarakat. Dalam hal ini perilaku
konsumtif yang terjadi dikalangan
mahasiswa, mahasiswa tersebut
membelanjakan uangnya secara
berlebihan dimana mahasiswa lebih
senang membelanjakan uangnya
untuk  kepentingan yang tidak

dibutuhkan oleh mahasiswa tersebut
yaitu membelanjakan uangnya untuk
memenuhi kepuasan semata.

Aprilia dan hartono (2014)
menyebutkan  perilaku  konsumtif
merupakan perilaku atau kegiatan
yang dilakukan oleh seriap individu
yang dapat dipengaruhi  oleh
beberapa faktor-faktor sosiologis yang
berasal dari kehidupan individu itu
sendiri yang dapat menyebabkan
individu itu sendiri  melakukan
konsumsi secara berlebihan atau
boros, dengan membeli barang yang
diinginkan bukan yang dibutuhkan.

Aktivitas konsumsi merupakan
aktivitas yang ridak dapat dipisahkan
dengan keidupan manusia.

Kebutuhan setiap manusia pasti
beragam dan tidak terbatas maka dari
itu setiap manusia pun harus dapat
memenuhi kebutahannya tersebut.
Tetapi pada kenyataannya setiap
manusia pasti tidak akan merasa
cukup dengan apa yang dimilikinya
manusia selalu tidak merasa puas
akan sesuatu yang milikinya. Jika
suatu kebutuhan telah terpenuhi maka
akan muncul kebutuhan-kebutuhan
lainnya.  Konsumtif  menjelaskan
bahwa keinginan seseorang untuk
dapat mengkonsumsi atau memiliki
suatu barang secara berlebihan,
dimana barang yang tidak diperlukan
pun tetap saja ingin dimiliki (Luthfatul
dan Khasan, 2017).

Banyak faktor yang dapat
mempengaruhi munculnya perilaku
konsumtif, diantaranya konformitas
hedonis, literasi ekonomi, dan gaya
hidup konsumtif (Eva Oktafikasari,
2017). Menurut Kotler & Amstrong
(2001) menyebutkan bahwa faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi
perilaku konsumtif diantaranya yaitu
faktor budaya (kebudayaan,
subkebudayaan, dan kelas sosial),
sosial (kelompok acuan, keluarga,
peran, dan status), pribadi (umur, dan
tahap siklus hidup, pekerjaan, situasi
ekonomi, gaya hidup, kepribadian dan
konsep diri), psikologis (motivasi,
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persepsi, pengetahuan, keyakinan,

dan sikap).

Menurut Remund (2010)
menyebutkan bahwa Literasi
keuangan merupakan kemampuan
seseorang dalam mengelola

keuangannya dengan baik ukur
pengetahuan  seseorang  dalam
memahami dasar-dasar keuangan
dan konsep-konsep keuangan,
dengan memahami dasar dan konsep
keuangan tersebut juga harus dapat
memahami dan kemampuan dan

keyakinan dalam mengelola
keuangan pribadinya masing-masing
dengan melalui pengambilan

keputusan jangka pendek dengan
tepat dan juga selain melalu
pengambilan keputusan  jangka
pendek harus juga memikirkan
rencana keuangan jangka panjang
yang baik dengan melihat kondisi
lingkungan sekitar dan perubahan-
perubahan ekonomi yang akan terjadi.
Tingkat literasi keuangan pada tahun
2019 mencapai hingga 76,19 persen,
seperti yang dilansir dalam
bisnis.tempo.co pada tanggal 08
November 2019 menyebutkan bahwa
“Survei Otoritas Jasa Keuangan
(OJK): Literasi Keuangan 2019
Meningkat, Tembus 76,19 persen.
Hasil survei indeks literasi keuangan
mencapai 38,03 persen atau naik 8,33
persen dari posisi tahun 2016 yang
menginjak angka 29,7 persen. Dalam
hal ini menunjukkan bahwa adanya
peningkatan yang sangat tinggi dalam
kurun waktu tiga tahun. Maka dapat
disimpulkan  semakin  banyaknya
masyarakat Indonesia yang semakin
mengerti atau semakin paham apa
yang dimaksud dengan literasi
keuangan dan juga sudah bisa
mengaplikasikannya atau
mengimplementasikan literasi
keuangan dalam kehidupan sehari-
hari.

Literasi Keuangan sangatlah
dibutuhkan bagi mahsiswa agar dapat
terbebas dari masalah kesulitan
dalam keuangan. Kesulitan dalam
keuangan tersebut tidak hanya dipicu

oleh rendahnya pendapatan tetapi
juga terjadi akibat  minimnya
pengetahuan dalam mengelola
keuangannya tersebut (Rika, 2019).
Menurut Oseifuah (2010) dalam lka,
Sri dan Bambang (2019) literasi
keuangan sangatlah penting atau
tidak dapat diremehkan, karena bagi
seseorang yang buta huruf mengenai
keuangan maka tidak akan bisa
memprediksi Sesorang berperilaku
konsumtif dapat berasal dari luar
individu itu sendiri dan dari dalam
individu itu sendiri. Biasanya yang
muncul dari dalam diri individu
tersebut adalah keinginan memenuhi
kesenangan atau kenikmatan sebagai
tujuan hidupnya. Faktor lain yang
berasal dari luar individu itu sendiri
adalah dengan bergabung bersama
orang-orang yang bersifat berlebihan
dalam  melakukan konsumsinya,
kelompok  orang-orang tersebut
disebut dengan konformitas hedonis
(Eva Oktafikasari, 2017).

dapat menghitung pengeluarannya,
dan juga tidak dapat memeriksa atau
mengidentifikasi layanan keuangan
atau produk yang dapat memenuhi
kebutuhannya, serta tidak yakin
dengan bagaimana cara menilai dan
memperoleh keuangan secara
independen.

Selain literasi keuangan adapun faktor
lain yang dapat menjadi salah satu
faktor yang dapat menghentikan
perilaku konsumtif mahasiswa yaitu
dengan pengendalian diri.
Pengendalian diri merupakan suatu
aktivitas dimana seorang individu
dapat menahan atau dapat
mengendalikan keinginannya, hamun
pada zaman modern saat ini
kebanyakan remaja seperti
mahasiswa seringkali kurang dalam
pengendalian dirinya masing-masing.
Dengan kurangnya pengendalian diri
dari seseorang individu tersebut dapat
mengakibatkan munculnya keinginan-
keinginan yang tidak dibutuhkan atau
tidak diperlukan.

Perilaku  konsumtif tersebut bisa
muncul akibat dari kurangnya kontrol
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diri dari seorang individu tersebut.
Maka dari itu jika tidak ingin
memunculkan  perilaku  konsumtif
tersebut kita harus bisa untuk
mengontrol diri kita masing-masing.
Kontrol diri tersebut jika kita dapat
mengendalikannya akan menjauhkan
kita dari hal-hal yang dapat merugikan
diri kita sendiri.

Sesorang berperilaku konsumtif dapat
berasal dari luar individu itu sendiri
dan dari dalam individu itu sendiri.
Biasanya yang muncul dari dalam diri
individu tersebut adalah keinginan
memenuhi kesenangan atau
kenikmatan sebagai tujuan hidupnya.
Faktor lain yang berasal dari luar
individu itu sendiri adalah dengan
bergabung bersama orang-orang
yang bersifat berlebihan dalam
melakukan konsumsinya, kelompok
orang-orang tersebut disebut dengan
konformitas hedonis (Eva
Oktafikasari, 2017).

Perilaku konsumtif mahasiswa juga
dapat terjadi akibat dari pengaruh dari
kelompok dimana mahasiswa
tersebut tinggal, yang sering disebut
dengan konformitas. Menurut
Suryanto dalam Eva dan Tatik (2015)
konformitas merupakan
kecenderungan individu agar dapat
merubah persepsi, opini, dan perilaku
individu tersebut agar dapat sesuai
atau sama dengan norma-norma yang
pada pada kelompok tertentu.
Banyaknya keinginan agar dapat
mendapatkan pengakuan sosial dan
harmonisasi menjadikan mahasiswa
untuk  melaksanakan konformitas
dilingkungan  tempat mahasiswa
tersebut bergaul.

Selain dari faktor lingkungan adapun
faktor lain yang dapat mempengaruh
tingkat perilaku konsumtif seseorang,
menurut Prisanty, Dkk penggunaan
electronic money merupakan salah
satu faktor dari perkembangan
teknologi, penggunaan electronic
money berbeda dengan pembayaran
tunai (uang dalam bentuk fisik),
penggunaan electronic money dapat
meningkatkan tingkat perilaku

konsumtif seseorang, karena dengan
menggunakan electronic money dapat
memudahkan dalam menyelesaikan
transaksi. Maka seseorang akan lebih
memilih  menggunakan electronic
money dibandingkan menggunakan
uang tunai. Penggunaan electronic
money dapat meningkatkan perilaku
konsumtif seseorang karena dengan
kemudahan yang ditawarkan oleh
electronic money membuat seseorang
akan semakin gemar berbelanja atau
dengan kata lain dapat meningkatkan
tingkat perilaku konsumtif seseorang.
Seperti yang dilansir pada berita yang
di unggah tanggal 25 April 2019 pada
laman kompas.com menyebutkan
bahwa penggunaan uang elektronik
melonjak 77,6 persen, Bank Indonesia
menyebutkan bahwa pertumbuhan
penggunaan uang elektronik sangat
signifikan. Hingga Februari 2019,
penggunaan uang elektronik tumbuh
sebesar 77,6 persen. Dari berita
tersebut dapat disimpulkan bahwa
tingkat pengguna uang elektronik
sudah semakin banyak.

Sumber
(https://money.kompas.com/read/201
9/04/25/171509826/penggunaan-
uang-elektronik-melonjak-776-
persen).

Adapun pada kalangan remaja saat ini
khususnya dikalangan mahasiswa
gaya hidup konsumtif hadir ditengah-
tengah mahasiswa tersebut. Dalam
hal ini seharusnya mahasiswa
menambah pengetahuan,
keterampilan dan keahliannya bukan
malah meningkatkan tingkat
konsumtifnya ataupun malah
memenuhi  kehidupannya dengan
gaya hidup  yang konsumtif.
Seharusnya mahasiswa tersebut
mengisi waktu luangnya dengan hal-
hal yang positif agar berguna dimasa
yang akan datang, namun pada
kenyataannya kehidupan di tengah-
tengah mahasiswa tersebut telah
membentuk gaya hidup yang melekat
bagi mahasisiswa tersebut dan juga
terhadi perubahan budaya sosial yang
tinggi yang menyebabkan setiap
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individu dapat membentuk pola hidup
konsumtif Astiningrum (2018 : 353).

Perilaku konsumtif seseorang dapat
tumbuh atau dapat meningkat ketika
kita berada ditengah-tengah
perkumpulan orang-orang atau di
tengah-tengah lingkungan orang-
orang yang rata-rata berumur sama
dengan individu tersebut. Pergaulan
dengan teman sebaya memberikan
pengaruh terhadap perubahan
perilaku seseorang untuk dapat
memenuhi kebutuhannya.
Lingkungan teman sebaya
merupakan sekumpulan individu yang
memiliki hubungan pada anak-anak
atau remaja dalam tingkat usia yang
rata-rata sama dan juga melibatkan
keakraban yang juga sama. Dengan
berinteraksi dalam lingkungan teman
sebaya seseorang dapat menerima
feedback atau umpan balik yang
diberikan teman-temannya mengenai
kemampuan, masing-masing dari
individu tersebut menilai satu sama
lain apakah yang dilakukan individu-
individu tersebut baik ataukah buruk.
Pengaruh lingkungan teman sebaya
berasal dari luar individu tersebut atau
bersifat eksternal. Apabila seorang
individu tersebut tidak memiliki
dorongan dari internal individu itu
sendiri agar dapat menyelesaikan
permasalahannya, kemungkinan
individu tersebut akan mengalami
kegagalan. Dengan begitu pengaruh
yang ditimbulkan dari pergaulan
lingkungan teman sebaya sangat
nampak jelas bila menggunakan
teknologi dan informasi sangat
memberikan pengaruh setiap individu
dalam kehiduoan sehari-hari yang
paling utama adalah dalam kegiatan
memenuhi kebutuhannya atau tingkat
konsumtif seseorang Kadeni dan
Ninik (2018 : 62). Maka dari itu tingkat
konsumtif seseorang dapat meningkat
apabila seorang individu tersebut
mendapatkan dorongan dari
lingkungan yang mendorong nya agar
menjadi pribadi yang lebih konsumtif.

KERANGKA TEORITIS DAN
PENGEMBANGAN
HIPOTESIS

2.1 Perilaku Konsumtif

Menurut Okky dan Sri (2016 : 133)
Perilaku Konsumtif adalah
kecenderungan seseorang untuk
mengkonsumsi atau membeli barang-
barang yang sesungguhnya tidak
diperlukan atau kurang diperlukan
secara berlebihan dan juga tidak
berdasarkan dengan pertimbangan
yang berdasarkan logika dimana
seseorang tersebut lebih
mengutamakan  faktor  keinginan
dibandingkan dengan kebutuhan.
Sedangkan menurut Agustio (2017 :
6) Perilaku konsumtif adalah suatu
tindakan atau perilaku seseorang
yang mengkonsumsi atau membeli
sebuah produk dengan pemikiran
yang tidak masuk akal dan
mengkonsumsi barang atau produk
tersebut yang sedang dikonsumsi
atau digunakan oleh banyak orang.
Menurut Dewi (2017) Perilaku
konsumtif merupakan sebuah
kegiatan konsumsi, konsumsi dalam
kegiatan tersebut merupakan
konsumsi yang berlebihan dimana
hanya  untuk memementingkan
kepuasan semata bukan untuk
memenuhi kebutuhan yang memang
dibutuhkan. Dalam kenyataanya
perilaku konsumtif merupakan sebuah
kegiatan dimana seseorang
berperilaku secara berlebihan dalam
melakukan kegiatan konsumsi.
Perilaku konsumtif adalah perilaku
individu yang dipengaruhi oleh faktor-
faktor sosiologis di dalam
kehidupannya yang dituntut untuk
mengkonsumsi secara berlebihan
atau pemborosan dan tidak terencana
terhadap barang dan jasa yang
kurang atau bahkan tidak perlu
(Aprilia dan Hartono, 2014).

Menurut Sumartono (2012) dalam Eva
dan Amir (2017) Perilaku konsumtif
adalah suatu kegiatan atau tindakan
dalam  menggunakanan  sebuah
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barang atau produk secara tidak
selesai atau tuntas, membeli suatu
produk atau barang karena hadiah,
membeli barang atau produk karena
barang atu produk tersebut banyak
dimiliki oleh banyak orang. Menurut
Guyumulya dan Widiastuti (2013)
dalam Ighfa dan Astrie (2019) perilaku
konsumtif adalah sebuah kegiatan
membeli produk atau barang dengan
pertimbangan emosional, perilaku
konsumtif tersebut merupakan
perilaku mengkonsumsi atau membeli
produk atau barang yang lebih
mementingkan keinginannya
dibandingkan dengan kebutuhannya
karena hanya ingin memuaskan
hasrat keinginannya.

2.2 Literasi Keuangan

The Association of Chartered Certified
Accountants  (2014) merumuskan
bahwa konsep literasi keuangan
mencakup pengetahuan mengenai
konsep  keuangan, kemampuan
memahami komunikasi mengenai
konsep keuangan, kecakapan
mengelola keuangan
pribadi/perusahaan dan kemampuan
melakukan  keputusan keuangan
dalam situasi tertentu. Lusardi (2012)
menyatakan bahwa literasi keuangan
terdiri dari sejumlah kemampuan dan
pengetahuan mengenai keuangan
yang dimiliki oleh seseorang untuk
mampu mengelola atau
menggunakan sejumlah uang untuk
meningkatkan taraf hidupnya. Literasi
keuangan sangat terkait dengan
perilaku, kebiasaan dan pengaruh dari
faktor eksternal.

Berdasarkan PISA 2012: Financial
Literacy Assessment Framework
(OECD INFE, 2012), dirumuskan
bahwa literasi keuangan merupakan
faktor yang fundamental untuk
pertumbuhan ekonomi dan stabilitas
keuangan. Dari sudut pandang
konsumen, literasi ke-uangan yang
baik akan memunculkan keputusan
pembelanjaan yang mengedepankan
kualitas. Hal ini akan berakibat pada
kompetisi di industri yang menjadi
sehat dan kompetisi akan

mengedepankan  inovasi  dalam
barang dan jasa yang ditawarkan ke
konsumen. Selain itu, dengan literasi
keuangan yang baik juga bisa
meminimalkan terjadinya keputusan
yang salah terhadap isu ekonomi dan
keuangan yang muncul. Dari sudut
pandang penyedia jasa keuangan,
literasi keuangan yang baik akan
mem-berikan informasi yang
memadai mengenai produk,
pemahaman resiko pada pelanggan
dan efisiensi biaya. Sedangkan dari
sudut pandang pemerintah, dengan
adanya literasi keuangan yang baik
pada masyarakat maka pemerintah
dapat memperoleh pemasukan pajak
dengan maksimal untuk
pengembangan infrastruktur dan
fasilitas pelayanan publik.
Organisation for Economic Co-
operation and Development atau
OECD (2016) mendefinisikan literasi
keuangan sebagai pengetahuan dan
pemahaman atas konsep dan risiko
keuangan, berikut keterampilan,
motivasi, serta keyakinan untuk
menerapkan pengetahuan dan
pemahaman yang dimilikinya tersebut
dalam rangka membuat keputusan
keuangan yang efektif, meningkatkan
kesejahteraan keuangan (financial
well being) individu dan masyarakat,
dan Dberpartisipasi dalam bidang
ekonomi. Sedangkan Remund (2010)
menyatakan bahwa literasi keuangan
merupakan pengukuran terhadap
pemahaman seseorang mengenai
konsep keuangan, dan memiliki
kemampuan dan keyakinan untuk
mengatur keuangan pribadi melalui
pengambilan  keputusan  jangka
pendek yang tepat, perencanaan
keuangan jangka panjang, serta
memperhatikan kejadian dan kondisi
ekonomi. Adapun Huston (2010)
mengatakan literasi keuangan
meliputi kesadaran dan pengetahuan
akan instrumen keuangan dan
aplikasinya di dalam bisnis dan
kehidupannya.

2.3 Kontrol Diri



2022 Journal of Accounting for Sustainable Society (JASS) 7

Kontrol Diri adalah sebuah kecakapan
seseorang dalam kepekaan membaca
situasi diri maupun lingkungannya.
Selain itu juga, merupakan
kemampuan agar dapat mengontrol
dan mengelola faktor-faktor perilaku
yang sesuai dengan situasi dan
kondisi agar dapat menampilkan diri

dalam melakukan sosialisasi
kemampuan agar dapat
mengendalikan perilaku,

kecenderungan menarik perhatian,
kemauan untuk mengubah perilaku
agar sesuai dengan orang lain,
menyenangkan orang lain, selalu
bergabung dengan orang lain, dan
menyembunyikan perasaanya seperti
yang dikemukakan oleh Ghufron &
Risnawati (2011: 21-22) dalam
Mayam (2016: 39). Adapun Kontrol
diri merupakan pengendalian tingkah
laku, vyaitu dengan melakukan
pertimbangan-pertimbangan sebelum
melakukan tindakan atau perbuatan
Munazah (2016: 22-23). Sedangkan
menurut Hikmah (2019: 20) kontrol diri
adalah kemampuan yang dimiliki oleh
seseorang agar dapat menahan
dorongan-dorongan dan kemampuan
seseorang tersebut agar dapat
mengendalikan tingkah lakunya atau
tindakannya ketika tidak terdapat
kontrol yang berasal dari lingkungan.
Kontrol diri merupakan keahlian agar
dapat mengendalikan atau
mengontrol perilaku yang termasuk
dalam salah satu sifat yang dimiliki
oleh individu yang dapat
mempengaruhi  individu  tersebut
dalam membeli ataupun
membelanjakan uangnya. Kontrol diri
dapat memberikan pegaruh terhadap
perilaku konsumtif menurut Munandar
dalam (2018 : 190). Kontrol diri yaitu
sebuah kecakapan atau kemampuan
individu agar dapat membenahi
perilaku, kemampuan individu agar
dapat memilih sebuah tindakan yang
diyakininya. Kontrol diri adalah
sebuah hal yang melekat dalam diri
individu, karena dapat digunakan oleh
individu tersebut selama individu
tersebut hidup. Kontrol diri merupakan

suatu kegiatan dimana individu dapat
menghadapi kondisi yang terdapat di
lingkungan sekitar individu tersebut
tinggal seperti yang dikemukakan
oleh Tripambudi dan Sri (2018 : 191).

2.4 Konformitas hedonis

Konformitas adalah kecenderungan
individu agar dapat mengubah
persepsi, opini dan perilaku individu
tersebut agar dapat sesuai atau sama
dengan norma-norma kelompoknya
seperti  yang dikemukakan oleh
Suryanto dalam  Suminar dan
Meiyuntari (2015 : 146). Besarnya
keinginan individu agar dapat meraih
harmonisasi dan mendapatkan
penerimaan sosial membuat individu
melakukan  konformitas terhadap
kelompoknya. Sedangkan menurut
Koo dan Shavitt (2010) konformitas
adalah dalam pembelian atau
pemilihan produk menganut pada
keinginan dan otoritas kelompok in
group. Konformitas juga sangat
memberikan pengaruh yang bersal
dalam hubungan sosial. Menurut
Sarwono dan Meinarno menyebutkan
bahwa konformitas adalah sebuah
bentuk pengaruh sosial dimana
seseorang dapat merubah sikapnya
dan tingkah laku agar dapat sesuai
dengan norma sosial yang berlaku
seperti yang dikemukakan oleh
Maryam (2016 : 25). Menurut Myers
menyebutkan bahwa konformitas
bukan hanya sekedar berperilaku
sesuai dengan perilaku yang
dilakukan oleh orang lain, akan tetapi
konformitas juga berarti dapat
dipengaruhi oleh bagaimana orang-
orang vyang ada disekeliling kita
berperilaku. Konformitas merupakan
perubahan  tingkah laku dan
kepercayaan individu agar dapat
selaeas dengan orang lain seperti
yang dikemukakan oleh Maryam
(2016 : 26). Konformitas dalam
sebuah kelompok menurut Meyrs
dapat membantu individu agar
bertindak sesuai dengan keinginan
kelompok dan membuat individu
dapat melakukan sesuatu yang
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berada di luar keinginan individu
tersebut (Idham dan Mujiasih, 2017 :
197).

Hedonis dalam kamus sosiologi
merupakan sebuah paham yang
dapat melihat bahwa kenikmatan atau
kesenangan dijadikan sebagai tujuan
hidup dan merupakan perilaku
manusia. Hedonisme dapat dikatakan
baik apabila tindakan yang dilakukan
adalah  tindakan yang  dapat
mengahasilak kenikmatan. Menurut
Juliastuti  hedonisme  merupakan
pandangan bahwa kenikmatan dan
kesenangan adalah tujuan hidup dari
seseorang, hal ini sama dengan
pendapat dari Indrawati yang
menyebutkan bahwa  hedonisme
merupakan tindakan ataupun perilaku
yang hanya mengutamkan
kesenangan dan juga senang
membeli atau membelanjakan
uangnya berupa barang-barang
mahal ataupun barang-barang yang
mewah agar dapat memenuhi
hasratnya dan selalu ingin menjadi
pusat perhatian dimanapun individu
tersebut berada (Oktafikasari, 2017 :
39).

Menurut Oktafikasari (2017 : 40)
konformitas hedonis dapat diartikan
sebagai kecenderungan penyesuaian
sikap dan perilaku individu dengan
kelompok referensinya untuk
menjadikan kesenangan atau
kenikmatan sebagai tujuan hidup.
Individu seringkali mengikuti
bagaimana kelompok referensinya
melakukan tindakan, karena ingin
diterima didalam kelomponya
tersebut, baik itu tindakan yang positif
ataupun yang negatif, dimana dalam
konteks kelompok yang hedonisme
tersebut merupakan salah satu
tindakan yang kurang baik.

2.5 Penggunaan Electronic Money

Uang Elektronik  adalah alat
pembayaran yang memenuhi unsur-
unsur (1) dikeluarkan atas dasar nilai
uang yang disetor terlebih dahulu oleh
pemegang kepada penerbit; (2) nilai
uang disimpan dalam server atau

chip; (3) digunakan sebagai alat
pembayaran kepada penjual; dan (4)
nilai uang elektronik yang disetor oleh
pemegang dan dikelola oleh penerbit
bukan merupakan simpanan. (Bank
Indonesia, 2009). Menurut Bank for
International Settlement (BIS)
menyebutkan bahwa uang elektronik
(Electronic Money) adalah sebuah
produk yang mempunyai nilai simpan
(stored-value) ataupun  prabayar
(repaid) dimana sejumlah uang yang
tersimpan didalam sebuah media
elektronis yang dimiliki individu. Uang
elektronik merupakan sebuah alat
pembayaran yang dapat digunakan
untuk beberapa jenis pembayaran
(multi purposed), berbeda dengan
kartu telpon yang hanya dapat
digunakan untuk satu macam
pembayaran (Ramdani, 2016 : 4).

2.6 Gaya Hidup

Gaya Hidup (Lifestyle) didefinisikan
sebagai bagaimana seseorang hidup,
termasuk  bagaimana  seseorang
menggunakan uangnya, bagaimana
ia mengalokasikan waktunya dan
sebagainya. Menurut Kotler (2002:
192) dalam penelitian Susanto (2013:
1) gaya hidup adalah pola hidup
seseorang di dunia yang
diekspresikan dalam aktivitas, minat,
dan opininya, dalam arti bahwa
secara umum gaya hidup seseorang
dapat dilihat dari aktivitas rutin yang
dia lakukan, apa yang mereka pikirkan
terhadap segala hal disekitarnya dan
seberapa jauh dia peduli dengan hal
itu dan juga apa yang dia pikirkan
tentang dirinya sendiri dan juga dunia
luar.

2.7 Lingkungan Teman Sebaya

Menurut Sentrock teman sebaya
merupakan hubungan yang dimiliki
oleh individu yang terjadi pada remaja
atau anak-anak yang memiliki usia
ataupun tingkat kematangan yang
sama. Teman sebaya adalah sebuah
perkumpulan dari beberapa individu
yang tujuannya agar dapat
memperoleh beberapa informasi yang



2022 Journal of Accounting for Sustainable Society (JASS) 9

tidak didapatkannya didalam
keluarga. Lingkungan teman sebaya
merupakan tempat menambah
kemampuan dan merupakan tempat
kedua setelah keluarga yang dapat
mengarahkan individu tersebut agar
individu tersebut berperilaku baik dan
dapat memberikan kritik ataupun
saran terhadap kekurangan yang
dimiliki oleh individu tersebut (Kadeni
dan Srijani, 2018 : 64).

Menurut Santosa lingkungan teman
sebaya merupakan lembaga yang
kedua yang penting agar individu
tersebut dapat bersosialisasi.
Seringkali antara usia 4 tahun hingga
7 tahun, dunia sosial yang dimiliki
anak akan berubah secara radikal
yang semula hanya sebatas keluarga
menuju dunia yang lebih luas yaitu
dalam lingkungan teman sebaya.
Dapat disimpulkan, bahwa anak dapat
berkembang dari lembaga pertama
yaitu keluarga berkembang menuju
lembaga kedua yaitu lingkungan
teman sebayanya. Lingkungan teman
sebaya merupakan sebuah
lingkungan kedua yang sangat
memberikan  pengaruh  terhadap
seseorang setelah lingkungan yang
pertama yaitu keluarga, hubungan
yang terjadi didalam lingkungan
teman sebaya tersebut dapat sangat
mempengaruhi kehidupan seseorang
tersebut. Dengan terjadinya interaksi
dalam lingkungan teman sebaya akan
memberikan dampak terhadap
seseorang tersebut, baik berdampak
positif atau malah berdampak negatif.
Lingkungan teman sebaya
merupakan lingkungan yang dapat
memberikan kenyamanan kepada
seseorang Yyang berada didalam
lingkungan teman sebaya yang
dianggapnya dapat memberikan
ketentraman dalam kehidupannya.
Hal ini dapat terjadi apabila seseorang
yang berada didalam lingkungan
teman sebaynya dapat saling percaya
dan saling bercerita dimulai dari
masalah pribadi, biasanya masalah-
masalah tersebut adalah masalah
penampilan masalah pengalaman,

dan masalah-masalah lainnya
(Hidayah dan Ari, 2018: 1029).

2.8 Pengaruh Literasi Keuangan
Terhadap Perilaku Konsumtif

Literasi keuangan merupakan
kemampuan seseorang dalam
mengelola dana atau keuangannya
agar dapat berkembang dan dapat
hidup lebih sejahtera di masa yang
akan datang. Dalam penelitian Anisa
Nur dan Nurdin (2019) menyebutkan
bahwa semakin tinggi tingkat literasi
keuangan maka tingkat perilaku
konsumtif mahasiswa akan semakin
menurun, dimana mahasiswa tersebut
sudah memperoleh pembelajaran
terkait pengelolaan keuangan. Dalam
penelitian lainnya vyaitu penelitian
Okky dan Sri menyebutkan bahwa
tingkat literasi keuangan terhadap
perilaku  konsumtif  berpengaruh
secara negatif, dimana jika tingkat
literasi keuangan seseorang baik
maka akan semakin rasional dalam
berkonsumsi, sehingga dapat
menyebabkan tingkat konsumtif yang
rendah.

Dalam penelitian Ighfa dan Astrie
(2019) menyatakan bahwa adanya
pengaruh negatif diantara literasi
keuangan terhadap perilaku
konsumtif, karena dalam penelitian
tersebut disebutkan bahwa tingkat
literasi keuangan nya sedang dan
tingkat perilaku konsumtifnya rendah.
Hasil dari penelitian Mawo dkk (2017)
menyebutkan bahwa terdapatnya
pengaruh negatif antara literasi
keuangan dan perilaku konsumtif
mahasiswa, karena setiap individu
memiliki pengetahuan yang cukup
tinggi mengenai literasi keuangan
maka tingkat perilaku konsumtif dari
individu tersebut akan semakin
rendah. Penelitian lain yang meneliti
pengaruh literasi keuangan terhadap
perilaku konsumtif terdapat pada
penelitan  Qurotaa® yun  dan
Krisnawati (2019) yang menyebutkan
bahwa terdapat pengaruh siginifikan
negatif diantara literasi keuangan dan
perilaku konsumtif, dimana seseorang
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tersebut memahami literasi keuangan
dengan sangat baik maka dapat
mempengaruhi perilaku konsumtif nya
yaitu akan semakin rendahnya tingkat
perilaku konsumtifnya. Pada
penelitian  Wahyuni dkk (2019)
menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh negatif signifikan antara
literasi keuangan terhadap perilaku
konsumtif, dimana ketika seseorang
mengetahui pemahaman mengenai
literasi keuangan maka tingkat
perilaku konsumtifnya akan semakin
rendah karena pengetahuan yang
dimilikinya mengenai literasi
keuangan tersebut. Dari beberapa
penelitian yang telah disebutkan maka
dari itu dapat ditarik hipotesis sebagai
berikut:

H1 : Literasi keuangan
berpengaruh secara negatif terhadap
perilaku konsumtif.

2.9 Pengaruh Kontrol Diri Terhadap
Perilaku Konsumtif

Kontrol diri merupakan sebuah
tindakan dimana seseorang dapat
mengatur apa saja yang akan
dilakukannya, ataupun dapat
membatasi diri dari kegiatan yang
dapat merugikan dirinya sendiri.
Dalam penelitian Hikmah (2019)
menyatakan bahwa kontrol diri
berpengaruh secara negatif terhadap
perilaku konsumtif karena semakin
rendah tingkat kontrol diri seseorang
maka akan semakin tinggi perilaku
konsumtif, begitupun sebaliknya jika
semakin tinggi tingkat kontrol diri
seseorang maka akan semakin
rendah perilaku konsumtifnya. Pada
penelitian Nurhaini (2018)
menyebutkan bahwa terdapat
pengaruh antara kontrol diri terhadap
perilaku konsumtif, dimana seseorang
dapat mengendalikan dan
menghindari perilaku-perilaku negatif,
seperti perilaku konsumtif, apabila
seseorang memiliki  kemampuan
kontrol diri yang baik atau yang tinggi
maka akan memperngaruhi tingkat

perilaku konsumtifnya vyaitu akan
semakin rendah.

Penelitian lainnya yaitu penelitian dari
Munazzah (2016) yang menyebutkan
bahwa kontrol diri berpengaruh
secara negatif terhadap perilaku
konsumtif, dimana seseorang yang
dapat mengontrol dirinya atau tingkat
kontrol dirinya tinggi maka dapat
menahan atau dapat menurunkan
tingkat perilaku konsumtif seseorang
tersebut. Menurut Sidik (2017)
menyebutkan bahwa terdapat
pengaruh antara kontrol diri tehadap
perilaku konsumtif, dengan adanya
kontrol diri dalam menekan perilaku
konsumsinya maka akan mengurangi
perilaku konsumtifnya. Dari beberapa
penelitian yang telah disebutkan maka
dari itu dapat ditarik hipotesis sebagai
berikut:

H2 : Kontrol Diri
berpengaruh negatif terhadap perilaku
konsumtif.

2.10 Pengaruh Konformitas Hedonis
Terhadap Perilaku Konsumtif
Konformitas merupakan sebuah jenis
kegiatan sosial dimana seseorang
dapat mengubah tingkah laku dan
sikap mereka agar dapat sesuai
dengan norma sosial yang berlaku di
tempat dirinya tinggal. Dalam
penelitian Indah dan John (2015)
menyatakan  bahwa  konformitas
hedonis berpengaruh secara positif
terhadap perilaku konsumtif karena
semakin tinggi konformitas maka akan
semakin  tinggi pula  perilaku
konsumtif, = dimana  orang-orang
melakukan konformitas karena ingin
disukai oleh khalayak ramai maka ini
menjadikan orang-orang berperilaku
konsumtif.

Dalam penelitian Eva dan Amir (2017)
menyebutkan bahwa adanya
pengaruh signifikan positif diantara
konformitas hedonis terhadap perilaku
konsumtif, dimana semakin tinggi
tingkat konsformitas seseorang maka
akan tinggi juga tingkat perilaku
konsumtif seseorang tersebut.
Sejalan dengan penelitian  Sidik
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(2017) yaitu terdapat hasil pengaruh
yang positif antara konformitas dan
perilaku konsumtif karena sekin tinggi
konformitas yang dimiliki seseorang
maka akan semakin tinggi pula
perilaku konsumtif yang dimiliki oleh
individu tersebut. Dari beberapa
penelitian yang telah disebutkan maka
dari itu hipotesis yang ditarik adalah:
H3 : Konformitas Hedonis
berpengaruh positif terhadap perilaku
konsumtif.

211 Pengaruh Penggunaan
Electronic Money Terhadap Perilaku
Konsumtif

Penggunaan electronic money
bukanlah hal yang aneh pada zaman
modern saat ini. Menurut Ananda,
Avilian dan Stefani electronic money
merupakan alat pembayaran yang
dapat dengan mudah digunakan,
maka  seseorang akan  dapat
mempermudah menyelesaikan
transaksinya dengan menggunakan
electronic money. Dalam penelitian
Ananda, Avilian dan Stefani
menyebutkan bahwa dengan adanya
uang elektronik tersebut akan dapat
memudahkan masyarakat khususnya
mahasiswa dalam menyelesaikan
transaksinya karena uang elektronik
tersebut lebih efisien, cepat, aman,
dan nyaman. Dengan penggunaan
uang elektronik tersebut maka akan
dapat pula mempengaruhi perilaku
mahasiswa yang akan menjadi lebih
konsumtif, dimana di dalam penelitian
Ananda, Avilian dan Stefani yang

meneliti mengenai pengaruh
penggunaan uang elektronik terhadap
perilaku  konsumtif = menyatakan

bahwa terdapatnya pengaruh antara
penggunaan uang elektronik terhadap
perilaku konsumtif, dimana
peningkatan penggunaan uang
elektronik pun dapat pula
meningkatkan kegiatan atau perilaku
konsumtif seseorang tersebut karena
uang elektronik tersebut dapat
memudahkan  seseorang dalam
menyelesaikan transaksinya.

Penelitian tersebut sejalan dengan
penelitian dari Laila (2016) yang
menyebutkan bahwa terdapat
pengaruh positif antara penggunaan
uang elektronik terhadap pengeluaran
konsumsi mahasiswa, dimana
mahasiswa  menggunakan uang
elektronik karena kemudahan dan
kecepatan yang ditawarkan oleh uang
elektronik  membuat  mahasiswa
tersebut lebih senang menggunakan
uang elektronik Maka dari itu tingkat
penggunaan uang elektronik
meningkat dapat pula meningkatkan
tingkat pengeluaran  mahasiswa
tersebut. Sejalan dengan penelitian
Hikamah (2019) yang menyebutkan
bahwa terdapat pengaruh positif
antara penggunaan electronic money
tehadap perilaku konsumtif, dimana

penggunaan electronic money
meningkat maka akan  dapat
meningkatkan pulan perilaku
konsumtifnya. Dari beberapa

penelitian yang telah disebutkan
diatas maka dapat ditarik hipotesis
sebagai berikut:

H4 : Penggunaan electronic
money berepngaruh positif terhadap
perilaku konsumtif.

2.12 Pengaruh Gaya Hidup Terhadap
Perilaku Konsumtif

Gaya hidup merupakan suatu hal
yang melekat dalam kehidupan kita
sehari-hari. Menurut Dias (2015) gaya
hidup merupakan bagaimana seorang
individu hidup, termasuk bagaimana
seseorang individu tersebut
menggunakan uangnya dan juga
bagaimana  seseorang  tersebut
mengalokasikan atau mengatur waktu
dan lain sebagainya. Dalam penelitian
Dias (2015) menyebutkan bahwa
terdapat pengaruh positif antara gaya
hidup dengan perilaku konsumitif,
dimana semakin tingginya gaya hidup
seseorang seperti gaya hidup yang
mewah dan hedonisme maka akan
meningkatkan pula tingkat perilaku
konsumtif. Dalam  penelitian
Kusumaningtyas dan Canda (2017)
menyebutkan bahwa terdapat
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pengaruh antara gaya hidup dan
perilaku konsumtif, dimana semakin
tinggi gaya hidup maka semakin tinggi
pula perilaku konsumtifnya. Pada
penelitan ~ Wahyuni dkk (2019)
menyebutkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan anatara
gaya hidup dan perilaku konsumtif,
apabila gaya hidup meningkat, maka
perilaku konsumtifnya pun akan
semakin meningkat, artinya semakon
mewah gaya hidup seseorang maka
akan dapat meningkatkan pula
perilaku konsumtif seseorang.
Sejalan dengan penelitian dari Sutiarti
dan Riadi (2018) bahwa terdapat
pengaruh positif antara gaya hidup
dengan perilaku konsumtif, dimana
semakin tinggi tingkat gaya hidup
seseorang maka akan meningkatkan
pula tingkat perilaku konsumtif.
Adapun penelitian dari Astiningrum
(2018) menyebutkan bahwa adanya
pengaruh antara gaya hidup dan
perilaku konsumtif, dimana tingkat
gaya hidup yang tinggi maka tingkat
perilaku konsumtif pun akan tinggi.
Dari beberapa penelitian yang telah
disebutkan diatas maka dapat ditari
hipotesis sebagai berikut:

H5 : Gaya hidup
berpengaruh positif terhadap perilaku
konsumtif.

2.13 Pengaruh Literasi Lingkungan
Teman Sebaya Terhadap Perilaku
Konsumtif

Lingkungan teman sebaya
merupakan sebuah ruang lingkup kita
dalam kehidupan sehari-hari baik itu
dalam kegiatan bermasyarakat
ataupun kegiatan akademik di sekolah
maupun di kampus. Lingkungan
teman sebaya menurut Kadeni dan
Ninik (2018) merupakan kumpulan
dari beberapa individu untuk dapat
memperoleh informasi yang tidak di
dapatkan dalam lingkungan keluarga,
tempat menambah atau
mengenbangkan kemampuan dan
juga tempat setelah keluarga yang
dapat mengarahkan perilaku individu
menjadi pribadi yang lebih baik dan

juga dapat memberikan masukan atau
opini terhadap kekurangan atau
kelemahan yang dimilikinya, karena
lingkungan teman sebayaa sangatlah
besar pengaruhnya maka akan juga
berpengaruh terhadap perilaku
individu  tersebut seperti pada
penelitian Kadeni dan Ninik (2018)
menyebutkan bahwa terdapat
pengaruh antara lingkungan teman
sebaya terhadap perilaku konsumtif.
Penelitian tersebut juga sejalan
dengan penelitian dari Nailatul dan
Prasetyo (2018) yang menyebutkan
bahwa adanya pengaruh positif antara
lingkungan teman sebaya terhadap
perilaku konsumtif, hal ini dapat terjadi
jika hubungan dalam lingkungan
teman sebaya semakin erat maka
perilaku konsumtif dalam lingkungan
teman sebaya tersebut dapat
meningkat  karena  teman-teman
dalam lingkup yang sangat dekat akan
dengan mudah dapat mempengaruhi
teman-teman yang lainnya, baik itu
dalam perilaku konsumsi atau perilaku
yang lainnya. Seajalan dengan
penelitian Dewi dkk (2017)
menyebutkan bahwa terdapat
pengaruh positif antara lingkungan
teman sebaya terhadap perilaku
konsumtif, artinya semakin tinggi
pengaruh lingkungan teman sebaya
maka akan semakin tinggi pula
perilaku konsumtifnya. Dari beberapa
penelitian diatas yang telah
disebutkan maka dapat ditari hipotesis
sebagai berikut

H6 : Lingkungan teman
sebaya berpengaruh positif terhadap
perilaku konsumtif.

METODOLOGI PENELITIAN

Dalam penelitian ini
menggunakan metode penelitian
kuantitatif dengan pendekatan

penelitian secara desktiptif kuantitatif
yang bertujuan untuk mengetahui
seberapa besar literasi keuangan,
kontrol diri, konformitas hedonis,
penggunaan electronic money, gaya
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hidup, dan lingkungan teman sebaya v

mempengaruhi  perilaku  konsumtif 202 ©:0 29,00 14,267 4,27044
mahasiswa-mahasiswi se Jawa Barat 0 3

baik secara parsial maupun simultan. Valid N 202

Jenis data yang digunakan dalam (listwise)

penelitian ini adalah data primer.

Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh mahasiswa jurusan
Akuntansi se Jawa Barat. Sampel
dalam penelitian ini 202 mahasiswa
Akuntans! se Jawa Barat. Te.k.nlk regresi, variabek pengganggu atau
_pe_ngambllan sampel da'.?‘m penellt!an residual memiliki distribusi normal
iniadalah non probabmty sampling (Ghozali, 2016). Uji Normalitas adalah
dengan teknik sampling kuota. sebuah ujiyang dilakukan dengan

tujuan untuk menilai sebaran data

pada sebuah kelompok data atau
HASIL DAN PEMBAHASAN variabel, apakah sebaran data
tersebut berdistribusi normal ataukah
tidak. Uji Normalitas berguna untuk
menentukan data yang telah
dikumpulkan berdistribusi normal atau
diambil dari populasi normal. Hasil
dari uji normalitas adalah sebagai
berikit:

Uji Normalitas

Uji normalitas memiliki tujuan yaitu
untuk menguiji apakah di dalam model

Statistik Deskriptif

Uji statistik deskriptif bertujuan untuk
mengetahui  deskriptif dari data
penelitian yang berisikan mengenai
hasil dari rata-rata populasi yang
dapat diperkitakan dari sampel, nilai
maksimum daln nilai minimum serta Histogram
standar deviasi dari sampel yang Dependent Variable: Perilaku Konsumtf
digunakan. Dibawah ini merupakan :
hasil dari analisis statistik deskriptif:

Tabel 1 Statistik Deskriptif

Frequency

Descriptive Statistics

Std.
DEVIatIO R‘Vegressiron Standardized Residual
N__|Min |Max [Mean [n Gambar | Grafik Uji Normalitas
X1 6.0 24703 Histogram _ _
202 0 30,00 0 3,37843 Berdasarkan grafik diatas dapat
disimpulkan bahwa data berdistribusi
X2 7,0 19,480 ' '
202 25,00 3,04234 normal karena  grafik diatas
0 2 menggambarkan pola yang
X3 7.0 18,574 membentuk lonceng.
202 35,00 4,98824
0 3
X4 4,0 16,797
202 20,00 2,79363
0 0
X5 4,0 11,539
202 19,00 3,05194
0 6
X6 15, 39,841
202 64,00 7,51613
00 6
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Perilaku Konsumtif
.

Expected Cum Prob
i

Observed Cum Prob

Gambar Il Grafik Uji Normalitas P-
Plot

Pada gambar diatas menunjukan
bahwa titik-titik menyebar disekitar
garis diagonal dan cenderung
mengikuti arah garis diagonal. Maka
hal ini dapat disimpulkan bahwa data
dalam penelitian ini memenuhi asumsi
normalitas maka data tersebut layak
untuk diuji dengan model regresi.

Tabel 2 Uji Normalitas Kolmogorov
Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov
Test

Unstandardiz

ed Residual
N 202
Normal Mean ,0000000
Parameters Std.
ab Deviatio | 3,37482816

n

Most Absolut

,046

Extreme e

Differences Positive |,046
Negativ
e

Test Statistic ,046

Asymp. Sig. (2-tailed) | ,200°¢

-,035

bahwa nilai Asymp. Sig (2-tailed)
0,200 lebih besar dari nilai signifikan
yaitu sebesar 0,05. Maka dari itu
dapat dinyatakan bahwa seluruh
residual yang terdapat dalam model
regresi ini terdistribusi secara normal,
maka dapat memenuhi asumsi
normalitas.

4.2.2 Uji Multikolinieritas

Uji  multikolinearitas adalah uji yang
dilakukan untuk memastikan apakah
di dalam sebuah model regresi ada
interkorelasi atau kolinearitas antar
variabel bebas. Uji multikolinearitas
bertujuan untuk menguji apakah
model regresi ditemukan adanya
hubungan antar variabel independen
(variabel bebas) (Ghazali, 2016). Uji
multikolinearitas dapat diuji dengan
melihat berapa nilai Tolerance VIF
(Variance Inflatoin Factor)
menggunakan program SPSS,
apabila nilai VIF kurang dari 10 dan
nilai Tolarance lebih dari 0,1 maka
dapat disimpulkan bahwa regresi
terbebas dari multikolinearitas. Hasil
uji multikolonieritas dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:

Tabel 3 Uji Miltikolinieritas

Berdasarkan dari tabel, bahwa hasil
dari pengujian statistic kolmogorov-
smirnov (K-S) diketahui bahwa nilai
Asymp. Sig (2-tailed) adalah sebesar
0,200, maka dapat disimpulkan

Coefficients®
Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Correlations Statistics
Zex
Std.
Model B Error Beta t Sig. | order| Partial | Part | Tolerance | VIF
1 (Constant) | 4683 2361 1959 052
X1 =025 088 -020| -279| 780(-034| -020|-016 656 [ 1,524
X2 208 092 213 | 3232| 001|-147| -227|-184 49| 1,334
X3 126 069 (47| 1.826| 069| 470 .130| 103 496| 2.017
X4 227 100 149| 2262| 025| ,160| ,160| ,128 743 1,346
X5 314 114 225| 2761 006| 494 |194| 136 484 | 2.068
X6 136 043 273] 3.662) .000) 08| .254] 207 367 | 1,763
a. Dependent Variable: ¥
Berdasarkan dari tabel uji

multikolineritas di atas menunjukan
bahwa semua nilai VIF < 10 dan nila
toleraance > 0,1, maka dapat
disimpulkan bahwa semua variabel
tidak terjadi multikolinieritas atau tidak
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terdapat kolerasi antar variabel
independen.

4.2.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji

heteroskedastisitas adalah uji yang
menilai apakah ada ketidaksamaan
varian dari residual untuk semua
pengamatan pada model regresi
linear. Uji ini merupakan salah satu
dari ujiasumsi  klasik yang harus
dilakukan pada regresi linear. Uji
hetereskedastisitas bertujuan untuk
menguji apakah didalam model
regresi tersebut terjadi ketidaksamaan
variance dan residual (Ghazali, 2016).
Uji heteroskedastisitas dapat dilihat
menggunakan tabel, apabila dalam
tabel tersebut angket menyebar tidak
membentuk pola tertentu maka tidak
terjadi heteroskedastisitas.

Scatterplot

Dependent Variable: Perilaku Konsumtif
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Gambar Ill Uji Heteroskedastisitas

Hasil dari uji heteroskedastisitas pada
penelitian ini menyatakan bahwa
seluruh variabel yang terdapat pada
penelitian ini bebas dari masalah
heteroskedastisitas karena semua
indikator angket menyebar secara
acak dan tidak membentuk pola
tertentu.

4.3 Analisis Linier Betanda

Berikut ini merupakan tabel
hasil regresi berganda  untuk
membuktikan adanya pengaruh atau
tidak adanya pengaruh dari variabel
literasi keuangan (X1), kontrol diri

(X2), konformitas hedonis (X3),
penggunaan electronic money (X4),
gaya hidup (X5), lingkungan teman
sebaya (X6), dan perilaku konsumtif

(Y).
Tabel 4 Analisis Liner Beranda

Coefficients®

Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients

Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4,68

2391 1,959 0352

Literasi
Keuangan 025 088 _020| -279| 780
X1

Kontrol Diri
)

Konformitas
Hedonis (X3)

-,298 092 -213| 3,252 001

126 062 147 1826 069

Penggunaan

E Money 227 100 JA49( 2262 023

(X4

Ga’{'a Hidup 314 14 223 2,761 006
(X3)
Lingkungan
Teman 136 043 273 3.662| 000
Sebava (X6)

a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif (Y)

Berdasarkan tabel diatas, dapat
diketahui hasil analisis regresi
berganda menghasilkan koefisien
untuk variabel bebas yaitu X; =-0,025;
X2 =-0,298; X3 =0,126; X4 = 0,227; Xs
= 0,314; dan Xs = 0,156; dengan
konstanta 4,683. Maka dapat
dihasilkan persamaan regresi
berganda seperti dibawabh ini:

Y = 4.683 - 0,025 X1 - 0,298 X2 +

0,126 X3 + 0,227 X4 + 0,314 X5

+ 0,156 X6

Dari persamaan regresi berganda

diatas maka persamaan tersebut

memiliki makna sebagai berikut:

1. Nilai konstanta (a) sebesar 4.683
dapat diartikan bahwa apabila nilai
literasi keuangan (X1), kontrol diri
(X2), konformitas hedonis (X3),
penggunaan electronic money
(X4), gaya hidup (X5), dan
lingkungan teman sebaya (X6) =0
atau dianggap konstan, maka nilai
perilaku konsumtif (Y) = 4.683.
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2. Koefisien literasi keuangan (X1)
sebesar -0,025, dapat diartikan
bahwa apabila setiap kenaikan
nilai 1 unit literasi keuangan (X1)
maka akan berkurangnya nilai
perilaku konsumtif (Y) sebesar
0,025.

3. Koefisien kontrol diri (X2) sebesar
-0,298, dapat diartikan bahwa
apabila setiap kenaikan nilai 1 unit
kontrol diri (X2) maka akan
berkurangnya nilai perilaku
konsumtif (Y) sebesar 0,298.

4. Koefisien konformitas hedonis
(X3) sebesar 0,126, dapat
diartikan bahwa apabila setiap
kenaikan nilai 1 unit konformitas
hedonis (X3) makan akan
bertambahnya nilai perilaku
konsumitif (Y) sebesar 0,126.

5. Koefisien penggunaan electronic
money (X4) sebesar 0,227, dapat
diartikan bahwa apabila setiap
kenaikan nilai 1 unit penggunaan
electronic money (X4) maka akan
bertambahnya  nilai  perilaku
konsumtif (Y) sebesar 0,227.

6. Koefisien gaya hidup (X5) sebesar
0,314, dapat diartikan bahwa
apabila setiap kenaikan nilai 1 unit
gaya hidup (X5) maka akan
bertambahnya nilai  perilaku
konsumtif (Y) sebesar 0,314.

7. Koefisien lingkungan  teman
sebaya (X6) sebesar 0,156, dapat
diartikan bahawa apabila setiap
kenaikan nilai 1 unit lingkungan
teman sebaya (X6) maka akan
bertambahnya  nilai  perilaku
konsumtif (Y) sebesar 0,156.

4.4 Uji Secara Simultan(uji F)

Untuk melihat nilai signifikansi F pada
output yang dihasilkan regresi dengan
menggunakan SPSS dengan
signifiance level 0,05 = 5%. Apabila
nilai signifikansi lebih besar dari nilai a

maka hipotesis ditolak, maka dari itu
model regresi tidak fit. Dan
sebaliknya, apabila nilai signifikansi
lebih kecil dari a maka hipotesis
diterima, maka dari itu model regresi
fit. Di bawah ini merupakan hasil uji
secara simultan:

Tabel 5 Uji F
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df | Square F Sig.

1 Regression | 1376.282 6| 229,380 | 19,339 | 000"
Residual 2289,282| 195| 11,740
Tatal 3663364 | 201

a. Dependent Variable: ¥
b. Predictors: (Constant), 36, X1, 4, X2, X3, X3

Berdasarkan hasil uji secara simultan
yang menunjukan nilai signifikan
sebesar 0,000 dimana nilai signifikan
tersebut kurang dari 0,05 (0,000 <
0,05), maka hal tersebut menunjukan
bahwa seluruh variabel independen
(literasi  keuangan, kontrol diri,
konformitas hedonis, penggunaan
electronic money, gaya hidup, dan
lingkungan teman sebaya) secara
bersama-sama atau serempak
berpengaruh  signifikan  terhadap
variabel dependen (perilaku
konsumtif).

4.5 Uji Secara Parsial (uji-t)

Uji secara parsial dilakukan dengan
cara yaitu melihat nilai signifikansi t
dari masing-masing variabel pada
output hasil regresi dengan
menggunakan SPSS dengan nilai
signifikansi 0,05 atau 5%. Apabilai
nilai signifikansi lebih besar dari a
maka hipotesis ditolak adapun
koefisien regresi tidak signifikan,
maka dari itu secara individual
variabel independen tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap
variabel dependen. Dan juga
sebaliknya jika nilai signifikansi lebih
keci dari a makan hipotesis diterima
adapun koefisien regresi signifikan,
maka dari itu secara individual
variabel individual memiliki pengaruh
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yang signifikan terhadap variabel
dependen. Dibawah ini merupakan
hasil dari uji secara parsial:

Tabel 6 Uji t
Coefficients*
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4,68
3 2,301 1.959( 052
Literast
Kevangan 025 ,088 -020| -279| 780
X1
Kontrol Diri
-298 092 -213( -3.252( .00
X2
Konformitas
Hedonis (X3) 126 069 147 1.826| 069
Penggunaan
E Money 227 100 1490 2262 023
34
Ga?'amdup 314 114 25| 2.761| 006
(X3)
Linglkungan
Teman 156 043 273 3.662| 000
Sebava (X6)
a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif (Y)

Ber

dasarkan tabel diatas maka

dapat disimpulkan bahwa:

a.

Literasi Keuangan (X1)
Variabel literasi keuangan
berpengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap variabel
perilaku konsumtif. Hal
tersebut terjadi akibat dari nilai
signifikan 0,780 > 0,05. Maka
H; ditolak karena literasi
keuangan tidakberpengaruh
terhadap perilaku konsumtif,
dan dapat disimpulkan bahwa
apabila tingkat literasi
keuangan ditingkatkan maka
tidak berpengaruh terhadap
menurunnya tingkat perilaku
konsumtif.

Kontrol Diri (X2)

Variabel kontrol diri
berpengaruh  negatif dan
signifikan terhadap variabel
perilaku konsumtif. Hal
tersebut terjadi akibat dari nilai
signifikan 0,001 < 0,005. Maka
H2 diterima, karena kontrol diri
berpengaruh terhadap

perilaku konsumtif, dan dapat
disimpulkan bahwa apabila
kontrol diri ditingkatkan maka
akan berpengaruh terhadap
menurunnya tingkat kontrol
diri.

Konformitas Hedonis (X3)
Variabel konformitas hedonis
berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap perilaku
konsumtif. Hal tersebut terjadi
akibat dari nilai signifikan
0,062 > 0,005. Maka HS3
ditolak, karena konformitas
hedonis tidak berpengaruh
terhadap perilaku konsumtif,
dan dapat disimpulkan bahwa
apabila tingkat konformitas
hedonis menurun maka tidak
akan berpengaruh terhadap
menurunnya tingkat perilaku
konsumtif.

Penggunaan Electronic Money
(X4)

Variabel penggunaan
electronic money berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
perilaku konsumtif. Hal
tersebut terjadi akibat dari nilai
signifikan 0,025 < 0,005. Maka
H4 diterima, dan dapat
disimpulkan bahwa apabila
tingkat penggunaan electronic
money meningkat maka akan
berpengaruh terhadap
peningkatan tingkat perilaku
konsumtif.

Gaya Hidup (X5)

Variabel gaya hidup
berpengaruh positif  dan
signifikan terhadap perilaku
konsumtif. Hal tersebut terjadi
akibat dari nilai signifikan
0,006 < 0,05. Maka H5
diterima, dan dapat
disimpulkan bahwa apabila
tingkat gaya hidup meningkat
maka akan berpengaruh
terhadap peningkatan tingkat
perilaku konsumtif.
Lingkungan Teman Sebaya
(X6)
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Variabel lingkungan teman
sebaya berpengaruh positif
dan signifikan terhadap
perilaku konsumtif. Hal
tersebut terjadi akibat dari nilai
signifikan 0,000 < 0,005. Maka
H6 diterima, dan dapat
disimpulkan bahwa apabila
tingkat lingkungan teman
sebaya meningkat maka akan

berpengaruh terhadap
peningkatan tingkat perilaku
konsumtif.

4.6 Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi bertujuan untuk
mengukur seberapa jauh kemampuan
suatu  model untuk memberikan
penjelasan variabel dependen. Nilai
koefisien determinasi yang kecil
menunjukan  bahwa kemampuan
variabel-variabel independen dalam
menerangkan macam variabel
dependen sangatlah terbatas. Nilai
koefisien determinasi yang mendekati
satu maka variabel-variabel
independen memberikan keseluruhan
informasi yang dibutuhkan yang
diperlukan untuk memprediksi macam
variabel dependen. Dibawah ini
merupakan hasil dari koefisien
determinasi:

Tabel 7 Koefisien Determinasi

Model Summary

Std.
Error of
E Adjusted the
Model R | Sguare | K Square | Ezxtimate

1 6132 375 J356) 3.42636

Koefisien determinan (R2)
menggambarkan seberapa besar
pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen. Dapat
diketahui berdasarkan dari tabel hasil

koefisien determinan (Ry) tabel diatas
menunjukan bahwa nilai Adjusted R
Square adalah sebesar 0,375 berarti
37,4% variabel perilaku konsumtif
dapat dijelaskan oleh literasi
keuangan (X1), kontrol diri (X2),
konformitas hedonis (X3),
penggunaan electronic money (X4),
gaya hidup (X5), dan lingkungan
teman sebaya (X6). Sedangkan
sisanya vyaitu sebesar 62,5%
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini.

4.7 Pembahasan Pengaruh Literasi
Kuangan Terhadap Perilaku
Konsumtif

Dalam penelitian ini, hasil dari analisis
data yang telah dilakukan
menunjukan, bahwa literasi keuangan
dengan nilai koefisien -0,025 tidak
tidak berpengaruh karena nilai
signifikan lebih besar dari nilai (a)
(0,780 > 0,05) terhadap perilaku
konsumtif mahasiwa jurusan
Akuntansi Se Jawa Barat. Pada
penelitian yang telah dilakukan ini
menunjukan bahwa sebagian besar
mahasiswa jurusan akuntansi se
Jawa Barat yang menjadi reponden
dalam penelitian ini sudah memiliki
pengetahuan literasi keuangan yang
cukup baik, dimana mahasiswa
tersebut telah mengetahui mengenai
pengetahuan perencanaan
keuangan, pengetahuan perbankan,
pengatahuan perasuransian, dan
pengetahuan pasar modal. Dalam
penelitian ini  mahasiswa terebut
walaupun telah memiliki pengetahuan
literasi keuangan yang cukup baik,
tetapi mahasiswa tersebut belum
mengaplikasikan atau belum
mengimplementasikan pengetahuan
tersebut dalam kehidupannya sehari-
hari, sebagian besar mahasiswa
menerima pemahaman literasi
keuangan hanya dijadikan sebagau
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pengetahuan  dan  pengetahuan
keuangan yang diterima mahasiswa
tersebut tidak menjamin  dapat
meningkatkan tingkaat literasi
keuangan mahasiswa, maka hasil dari
penelitian ini menunjukan bawah
variabel literasi keuangan tidak
berpengaruh terhadap peningkatan
maupun penurunan tingkat perilaku
konsumtif mahasiswa jurusan
Akuntansi Se Jawa Barat. Hal ini
sejalan dengan penelitian Rini dan
Rahayuningsih (2018) yang
menunjukan bahwa financial literacy
tidak berpengaruh signifikan terhadap
perilaku konsumtif, adapun fakor yang
mempengaruhnya karena mahasiswa
ceroboh dalam menggunakan serta
dalam membelanjakan keuangan
yang dimiliki oleh  mahasiswa
tersebut. Namun berbeda dengan
penelitian Febrianti, et al (2016) yang
menunjukan bahwa literasi keuangan
memiliki  pengaruh  negatif dan
signifikan secara langsung terhadap
perilaku konsumtif. Dengan tingkat
literasi keuangan yang tinggi maka
mereka telah memahami bagaimana
fungsi dan peran uang bagi dirinya
sendiri dan sudah mampu dalam
memanfaatkan keuangan  yang
dimiliki oleh mereka dengan sangat
baik sehingga mereka dapat
membedakan kebutuhan yang paling
utama atau  kebutuhan  yang
mendedak yang harus dipenuhi oleh
mereka dibandingkan dengan
keinginan yang harus mereka penuhi.

4.8 Pembahasan Pengaruh Kontrol
Diri Terhadap Perilaku Konsumtif

Dalam penelitian ini, hasil dari analisis
data yang telah dilakukan
menunjukan, bahwa kontrol diri
berpengaruh negatif, dengan nilai
koefisien -0,298 dan signifikan karena
nilai signifikan lebih kecil dari (a)
(0,001 < 0,05) terhadap perilaku
konsumtif mahasiswa jurusan
Akuntansi Se Jawa Barat. Kontrol diri
merupakan sebuah tindakan dalam
menunda kepuasan ataupun

menunda keinginan yang hanya
diinginkan semata, kesediaan untuk
berhati-hati dan  berani dalam
menghadapi baik itu risiko yang kecil
maupun risiko yang besar dan juga
dapat meilihat sisi positif dari
kegagalan yang telah dilakukan.
Kontrol diri dalam konteks keuangan,
yaitu aktivitas dimana kita dapat
menghemat uang dan menahan
pemebelian yang tidak dibutuhkan.
Dalam penelitian ini  menunjukkan
bahwa mahasiswa akuntansi Se Jawa
Barat telah memiliki kontrol diri yang
kuat dimulai dari mahasiswa sudah
menghemat uangnya, mahasiswa
tersebut sudah dapat mengontrol
tingkat keuangannya dengan baik
agar tidak terjadi defisit dalam kondisi
keuangannya. Adapun mahasiswa
tersebut sudah menahan pemebelian
barang atau jasa vyang tidak
dibutuhkan atau pembelian impusif,
maka kontrol diri mahasiswa yang
tinggi akan menurunkan tingkat
perilaku konsumtif mahasiswa. Hasil
dari penelitian ini dapat disimpulkan

bahwa variabel kontrol diri
berpengaruh terhadap perilaku
konsumtif mahasiswa jurusan

Akuntansi se Jawa Barat. Hasil
penelitan ini  sejalan  dengan
penelitian Anggreini dan Mariyanti
(2014) yang menyebutkan bahwa
terdapat pengaruh negatif yang
signifikan antara kontrol diri dengan
perilaku konsumtif. Artinya semakin
kuat kontrol diri yang dimiliki
seseorang maka akan semakin
rendah tingkat perilaku konsumtifnya.
Sebaliknya, apabila  seseorang
memiliki tingkat kontrol diri yang
rendah maka akan semakin tinggi
tingkat perilaku konsumtifnya. Kontrol
diri merupakan suatu kemampuan
yang dimiliki oleh seseorang agar
dapat mengendalikan tingkah
lakunya, kontrol diri termasuk
kedalam salah satu sifat kepribadian
yang dapat mempengaruhi seseorang
dalam  membelanjakan  uangnya
(membeli barang atau jasa). Artinya
seseorang yang membeli produk atau
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jasa dengan sangat
mempertimbangkan bahwa barang
tersebut sangat dibutuhkan olehnya
bukan barang yang hanya

diinginkannya semata. Pada
penelitian  lainnya  yaitu pada
penelitian Prastiwi (2018)

menyebutkan bahwa terdapat
pengaruh negatif dan signifikan antara
kontrol diri dan perilaku konsumtif,
karena semakin tinggi kontrol diri
maka akan semakin rendah tingkat
perilaku konsumtif, sebaliknya apabila
semakin rendah kontrol diri maka
akan semakin tinggi tingkat perilaku
konsumtif.

49 Pembahasan
Konformitas Hedonis
Perilaku Konsumitif

Pengaruh
Terhadap

Dalam penelitian ini, hasil dari analisis
yang telah dilakukan menunjukan,
bahwa konformitas hedonis dengan
nilai koefisien 0,126 tidak
berpengaruh karena nilai signifikan
lebih besar dari nilai (a) (0,069 > 0,05)
terhadap perilaku konsumtif
mahasiswa jurusan Akuntansi Se
Jawa Barat. Pada penelitian yang
telah dilakukan ini menunjukan bahwa
rendah atau tinginya konformitas
hedonis tidak memiliki hubungan
dengan rendah atau tingginya tingkat
perilaku konsumtif. Hal ini dapat
terjadi akibat dari suasana dimana
mahasiswa tersebut berada,
konformitas yang muncul di kalangan
mahasiswa tersebut tidak
mengakibatkan munculnya perilaku
negatif seperti perilaku konsumtif.
Adapun mahasiswa tersebut memiliki
tingkat aktivitas membeli yang rendah,
keinginan menggunakan barang-
barang yang modern yang rendah dan
dapat menahan pembelian yang
hanya keinginannya semata. Adapun
faktor lain yang menguatkan alasan
bahwa konformitas hedonis tidak
memiliki hubungan dengan perilaku
konsumtif bahwa menurut Brehm dan

Kassin (dalam Suryanto, et all, 2012)
konformitas merupakan
kecenderungan seseorang untuk
dapat mengubah persepsi, opini dan
perilaku seseorang tersebut agar
dapat sesuai ataupun konsisten
dengan norma yang berlaku pada
kelompok tersebut Eva dan Tatik (150
. 2015), tetapi dalam hal ini perilaku
konsumtif buka merupakan norma
yang berlaku dalam sekelompok
mahasiswa tersebut. Hasil dari
penelitian ini menunjukan bawah
variabel konformitas hedonis tidak
berpengaruh terhadap peningkatan
maupun penurunan tingkat perilaku
konsumtif mahasiswa jurusan
Akuntansi Se Jawa Barat. Hasil
penelitian  ini  sejalan  dengan
penelitiaan Eva dan Tatik (2015) yang
menebutkan bahwa konformitas tidak
berhubungan secara  signifikan
terhadap perilaku konsumtif. Hal ini
ditunjukan dengan tingkat perilaku
konsumtif yang rendah, maka individu
tersebut tidak perlu berperilaku
konsumtif agar dapat menjadi bagian
dari kelompok. Dengan demikian,
individu tersebut tidak perlu merasa
cemas untuk tidak diterima dalam
kelompok tersebut apabila tidak
menganut perilaku konsumtif. Namun
berbeda dengan penelitian
Oktafikasari (2017) yang
menyebutkan bahwa konformitas
hedonis berpengaruh positif dan
signifikan terhadap perilaku
konsumtif. Hubungan antara
konformitas hedonis dengan perilaku
konsumtif muncul karena pada
hakikatnya konformitas merupakan
salah satu faktor yang berasal dari
luar individu itu sendiri yang berperan
dalam menentukan munculnya
perilaku konsumtif setiap individu
tersebut. Adapun keinginan individu
tersebut agar dapat disukai dan
diterima oleh kelompoknya
menyebabkan  individu  tersebut
terdorong untuk mengikuti apa yang
diikuti oleh kelompoknya, apabila
nggota kelompok lainnya berperilaku
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konsumtif akan membuat individu
tersebut berperilaku konsumtif.

4.10 Pembahasan Pengaruh
Penggunaan Electronic Money
Terhadap Perilaku Konsumtif

Dalam penelitian ini, hasil dari analisis

data yang telah dilakukan
menunjukan bahwa, variabel
penggunaan electronic money

berpengaruh positif, dengan nilai
koefisien 0,227 dan signifikan karena
nilai signifikan lebih besar dari nilai (a)
(0,025 < 0,05) terhadap perilaku
konsumtif mahasiswa jurusan
Akuntansi se Jawa Barat. Pada
penelitian yang telah dilakukan ini
menunjukan bahwa seluruh
responden  telah  menggunakan
electronic money. Responden dalam
penelitian ini (mahasiswa jurusan
Akuntansi se Jawa Barat) menjawab
kuesioner yang menunjukan bahwa
mahasiswa tersebut dengan mudah
dapat membelanjakan  uangnya
menggunakan electronic
moneykarena manfaat yang diberikan
electronic money seperti efisien,
mudah, memberikan keuntungan,
aman, dan tidak perlu mengeluarkan
uang dalam bentuk uang tunai. Hasil
dari penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa penggunaan electronic money
berpengaruh terhadap tingkat perilaku
konsumtif mahasiswa Akuntansi se
Jawa Barat. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Ramadani (2016)
yang menebutkan bahwa
penggunaan electronic money
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap perilaku konsumtif
mahasiswa. Hasil dari penelitian ini
menunjukan  bahwa penggunaan
electronic money yang semakin tinggi
akan mengakibatkan peningkatan
pengeluaran konsumsi mahasiswa.
Hal tersebut terjadi karena secara
psikologis individu akan lebih mudah
mengeluarkan uang dalam bentuk
nontunai (electronic money) dari pada

mengeluarkan uang dalam bentuk
tunai.

4.11 Pembahasan Pengaruh Gaya
Hidup Terhadap Perilaku Konsumtif

Dalam penelitian ini, hasil dari analisis
data yang telah dilakukan
menunjukan, bahwa gaya hidup
berpengaruh positif, dengan nilai
koefisien 0,314 dan signifikan karena
nilai signifikan lebih kecil dari nilai (a)
(0,006 < 0,05) terhadap perilaku
konsumtif mahasiswa jurusan
Akuntansi se Jawa Barat. Pada
penelitian yang telah dilakukan hasil
dari jawaban responden menunjukan
bahwa gaya hidup harus dipenuhi
agar dapat mengekspresikan diri dan
juga dapat mengikuti perkembangan
zaman yang semakin trendi. Maka
dari itu, apabila semakin tinggi atau
berlebihannya gaya hidup mahasiswa
maka akan semakin tinggi tingkat
perilaku konsumtif mahasiswa. Maka
dapat disimpulkan hasil dari penelitian
ini adalah terdapatnya pengaruh
positif dan signifikan antara gaya
hidup mahasiswa dan tingkat perilaku
konsumtif mahasiswa jurusan
Akuntansi se Jawa Barat. Hasil ini
sejalan dengan penelitian Sutriati et al
(2018) yang menyebutkan bahwa
terdapat pengaruh  positif dan
signifikan antara gaya hidup dan
perilaku konsumtif, dengan semakin
tinggi gaya hidup maka akan semakin
tinggi  perilai  konsumtif.  Pada
penelitian  lainnya  yaitu  pada
penelitan  Kusumaningtyas  dan
Canda (2017) yang menyebutkan
bahwa gaya hidup berpengaruh
terhadap perilaku konsumtif, apabila
semakin tinggi gaya hidup maka akan

semakin  tinggi pula  perilaku
konsumtifnya.
412 Pembahasan Pengaruh

Lingkungan Teman Sebaya Terhadap
Perilaku Konsumtif
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Dalam penelitian ini, hasil dari analisis
data yang telah dilakukan
menunjukan, bahwa lingkungan
teman sebaya berpengaruh positif,
dengan nilai koefisien 0,156 dan
signifikan karena nila signifikan lebih
kecil dari nilai (a) (0,000 < 0,05)
terhadap perilaku konsumtif
mahasiswa jurusan Akuntansi se
Jawa Barat. Pada penelitian ini
menunjukan adanya hubungan antara
lingkungan teman sebaya dan
perilaku konsumtif mahasiswa jurusan
Akuntansi se Jawa Barat. Dalam hal
ini artinya mahasiwa tersebut apabila
bersosialisasi dengan teman sebaya
nya sangat erat maka akan
meningkatkan tingkat perilaku
konsumtifnya, sebagai contoh apabila
kita berada dalam lingkungan teman
sebaya yang seringkali berbelanja
atau gemar membelanjakan uangnya
maka kita akan mengikuti teman-
teman sebaya kita agar kita tidak
ketinggalan oleh teman-teman sebaya
kita dan tidak akan ketinggalan jaman
pula. Maka dari itu dapat disimpulkan
bahwa lingkungan teman sebaya
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap perilaku konsumtif
mahasiswa jurusan akuntansi se
Jawa Barat. Hasil ini sejalan dengan
penelitan Hidayah (2018) vyang
menyebutkan bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan
lingkungan teman sebaya terhadap
perilaku konsumtif, apabila semakin
erat hubungan dalam lingkungan
teman sebaya maka perilaku
konsumtif mahasiswa dalam
lingkungan teman sebaya tersebut
meningkat, begitupun sebaliknya jika
hubungan dalam suatu lingkungan
teman sebaya tidak erat maka
perilaku konsumtif akan menurun
dalam lingkungan teman sebaya
tersebut. Pada penelitian lainnya yaitu
pada penelitian Dewi et al (2017) yang
menyebutkan bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan teman
sebaya terhadap perilaku konsumtif.

KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil penelitian yang
dilakukan  diatas, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Secara simultan literasi keuangan,
kontrol diri, konformitas hedonis,
penggunaan electronic money, gaya
hidup, dan lingkungan teman sebaya
berpengaruh  signifikan  terhadap
perilaku konsumtif pada mahasiswa
jurusan Akuntansi se Jawa Barat.

2. Secara parsial literasi keuangan
tidak berpengaruh terhadap perilaku
konsumtif pada mahasiswa jurusan
Akuntansi se Jawa Barat.

3. Secara parsial kontrol diri
berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap perilaku konsumtif pada
mahasiswa jurusan Akuntansi se
Jawa Barat.

4., Secara parsial konformitas hedonis
tidak berpengaruh terhadap perilaku
konsumtif pada mahasiswa jurusan
Akuntansi se Jawa Barat.

5. Secara parsial penggunaan
electronic money berpengaruh positif
dan signifikan terhadap perilaku
konsumtif pada mahasiswa jurusan
Akuntansi se Jawa Barat.

6. Secara parsial gaya hidup
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap perilaku konsumtif pada
mahasiswa jurusan Akuntansi se
Jawa Barat.

7. Secara parsial lingkungan teman
sebaya berpengaruh positif dan
signifikan terhadap perilaku konsumtif
pada mahasiswa jurusan Akuntansi
se Jawa Barat.

IMPLIKASI DAN KETERBATASAN
Berdasarkan dari hasil penelitian dan
analisis yang telah dilakukan, maka
saran yang dapat diberikan oleh
peneliti adalah sebagai berikut:

1. Bagi peneliti  selanjutnya
diharapkan dapat menambah variabel
penelitian lainnya seperti religiusitas,
media sosial, dan love of money.

2. Bagi mahasiswa diharapkan
agar dapat menerapkan pengetahuan
mengenai literasi keuangan, karena
dalam penelitian ini kebanyakan
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mahasiswa  belum  menerapkan
pemahaman literasi keuangan
padahal mahasiswa tersebut sudah
mengetahui apa itu literasi keuangan,
agar mahasiswa tersebut dapat
menerapkan ilmu akuntansi mengenai
perencanaan keuangan (budgeting)
dalam kehidupannya sehari-hari agar

terhindar dari permasalahan
keuangan.
3. Bagi mahasiswa diharapkan

agar dapat mempertahankan dan
selalu mengendalikan perilaku
konsumsinya agar tidak terjebak
dalam tindakan perilaku konsumtif.

4. Bagi mahasiswa diharapkan
dapat mendahulukan kebutuhannya
yang utama atau primer dari pada
harus memnenuhi keinginannya untuk
memenuhi gaya hidup mewahnya.

5. Bagi mahasiswa diharapkan
dapat mengendalikan tingkat
penggunaan uang elektorniknya
dalam melakukan pembelanjaan di
ecommerce, apabila produk tersebut
tidak dibutuhkan maka jangan
membelinya walaupun produk
tersebut sedang diskon.
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